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MOTTO

Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang
harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka menyukainya
atau tidak.

(Aldus Huxley)
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ABSTRAK

Upacara tradisi nguras enceh merupakan salah satu tradisi yang ada di Kabupaten
Bantul dan masih dilestarikan oleh masyarakat Imogiri. Upacara tradisi ini berupa
proses pengurasan air dari dalam enceh yang dikeramatkan oleh masyarakat sekitar.
Tradis ini dilaksanakan satu tahun sekali di komplek makam raja-raja Mataram
Imogiri. Upacara tradisi nguras enceh merupakan tradis warisan leluhur yang
menarik untuk diteliti karena di dalamnya terdapat aspek-apek dari gjaran Islam
dengan unsur-unsur kepercayaan masa pra Islam. Upacara tradisi nguras enceh ini
merupakan bentuk akulturasi dari gjaran-gjaran Islam dengan tradisi Jawa pra Islam,
yang tentunya di dalamnya termuat nilai-nilai yang luhur.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan mengenai upacara tradisi nguras
enceh yang ada di makam ragja-raja Mataram Imogiri serta menjelaskan nilai-nilai
yang terkandung dalam upacaratradisi ini.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Di dalam
mengumpulkan data menggunakan tiga teknik pengumpulan data yakni observas,
wawancara dan dokumentasi. Untuk Teknik validitas data peneliti menggunakan
teknik triangulasi, teknik yang sering digunakan dalam penelitian lapangan. Teknik
validitas data triangulas adalah metode yang membandingkan data-data hasil
observasi, wawancara dan juga dokumen-dokumen yang telah diperoleh dalam
penelitian mengenai upacaratradisi nguras enceh.

Hasil penelitian dari analisis nilai prespektif Max Scheler yang terkandung dalam
tradisi nguras enceh ditemukan nilai kesenangan, nilai kehidupan, nilai spiritualitas
dan nilai kesucian. Nila kesenangan pada tradisi ini dapat dilihat dalam piranti
nguras enceh dan ubo rampe. Nilai kehidupan pada tradis ini dapat dilihat dari
pengikut upacaratradis yang didominasi oleh masyarakat berusia lanjut. Enceh yang
dikeramatkan oleh masyarakat termasuk ke dalam nilai spiritualitas dan nilai yang
terakhir adalah nilai kesucian yang pada tradisi ini terwujud dalam do’a-do’a yang
dilafadzkan para pengikut upacara tradis ini. Dari penelitian ini diketahui bahwa
upacara tradis nguras enceh dimaknai sebagai warisan leluhur yang harus tetap
dilestarikan agar nantinya generasi selanjutnya masih dapat menjumpai tradisi yang
bernama tradisi nguras enceh, selain itu upacara yang dilakukan oleh masyarakat
Imogiri ini adalah sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT serta bentuk
penghormatan dalam mengenang jasajasa para leluhur terkhusus Sultan Agung
Hanyakrakusuma, tidak hanya itu di dalamnya terkandung nilai-nilai yang bisa
disampaikan kepada masyarakat, agar masyarakat mengikuti tradisi ini tidak hanya
sekedar ngalap berkah saja melainkan bisa mengambil hikmah dari nilai-nilai yang
terkandung dalam upacaratradisi nguras enceh.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kebudayaan merupakan keseluruhan gagasan tindakan dan hasil karya
manusia untuk memenuhi kehidupannya dengan cara belajar, yang semuanya
tersusun dalam kehidupan masyarakat. Wujud kebudayaan ini menurut
Koentjoroningrat ada tiga yakni pertama, wujud kebudayaan sebagai suatu
komplek dari ide-ide gagasan nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan
sebagainya. Kedua, kebudayaan merupakan konsep-konsep yang hidup dari
dalam alam pikiran sebagian besar dari warga masyarakat mengenai apa yang
mereka anggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup, sehingga
berfungsi sebagai pedoman untuk memberi arah dan orientasi bagi kehidupan
masyarakat. Ketiga, wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya
manusia.® Dan wujud dari kebudayaan tersebut salah satunya adalah upacara
tradisi yang di dalamnya mengandung norma-norma serta aturan-aturan

dalam hidup yang sampai saat ini masyarakat masih mematuhinya.

Upacara-upacara tradisi biasanya dilakukan dalam rangka tolak bala,
dilakukan untuk menangkal pengaruh-pengaruh buruk dari kekuatan-

kekuatan ghaib yang tidak diinginkan, yang dikhawatirkan akan

! Sujarwa, Manusia Dan Fenomena Budaya Menuju Prespektif Moralitas Agama ,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 10-12



membahayakan bagi kelangsungan hidup manusia. Di dalam masa pra Islam
upacara tradisi dilakukan dengan menyediakan sesaji untuk para pemilik
kekuatan ghaib.? Kepercayaan manusia akan adanya kekuatan yang dianggap
lebih tinggi, membuat manusia melakukan berbagai hal untk mencapai
ketenangan hidup, ketenangan hidup tersebut dapat dilakukan dengan
melakukan upacara-upacara tradisi.®> Harapan dari pelaksanaan upacara

tersebut adalah agar manusia dapat senantiasa dalam keadaan selamat.

Berbicara mengenai harapan, harapan berasal dari kata harap yakni
suatu keinginan, permohonan, penantian. Dengan kata lain harapan adalah
suatu keinginan yang belum terwujud serta diupayakan agar terwujud.* Dari
harapan-harapan tersebut akan muncul kepercayaan kemudian membentuk

system kepercayaan sehingga dari situlah akan muncul sistem upacara.

Koentjaraningrat dalam menjelaskan sistem upacara keagamaan harus
terdapat beberapa aspek. Pertama, tempat upacara. Kedua waktu pelaksanaan
upacara tradisi tersebut. Ketiga, benda-benda serta peralatan upacara.
Keempat, orang yang melakukan/memimpin jalannya upacara. Kelima,

orang-orang yang mengikuti upacara.

2 M Darori Amin, Islami dan kebudayaan jawa,(Yogyakarta: Gama Media,
2000),him.131

® Sujarwa, Manusia Dan Fenomena Budaya Menuju Prespektif Moralitas Agama ,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him 139

* Sujarwa, Manusia Dan Fenomena Budaya Menuju Prespektif Moralitas Agama ,
him 133



Di dalam masyarakat Jawa terdapat dua golongan di dalam menerima
Islam,® yang pertama adalah menerima Islam secara total tanpa mengingat
kepercayaan-kepercayaan lama (pra-Islam). Kedua, yang menerima Islam
tetapi belum dapat melupakan ajaran-ajaran lama, oleh karena itu masih
terdapat campur aduk antara kebudayaan dan ajaran-ajaran Islam dengan

kebudayaan masa pra-Islam.

Di dalam Islam tidak mengenal istilah ajaran kejawen, Islam kejawen
muncul seiring dengan datangnya para wali (wali songo) ke tanah Jawa dalam
rangka menyebarkan ajaran Islam. Para wali melakukan penyebaran agama
Islam dengan cara yang halus, yakni memasukkan unsur budaya dan tradisi
Jawa yang mudah diterima dan dipahami masyarakat masa itu. Unsur-unsur
Islam ditanamkan ke dalam budaya-budaya oleh walisongo mulai dari
wayang kulit, dendangan lagu-lagu Jawa, cerita-cerita kuno dan juga upacara-
upacara tradisi yang dikembangkan khususnya di kerajaan Mataram. Semua

itu adalah merupakan budaya kejawen yang di adaptasi ke dalam Islam.®

Kejawen merupakan suatu kepercayaan mengenai pandangan hidup
yang diwariskan oleh para leluhur bangsa.” Kebudayaan kejawen merupakan

akulturasi dan asimilasi antara kebudayaan asli Jawa dengan Islam. Jadi

M Darori Amin, Islami dan kebudayaan jawa, (Yogyakarta: Gama Media), him. 94

® petir Abimanyu, Mistik Kejawen: Menguak Rahasia Hidup Orang Jawa,
(Yogyakarta: Palapa, 2014), Hal 121-122

"Soedjipto Abimanyu, Kitab Terlengkap Sejarah Mataram, (Yogyakarta:Saufa,
2015), him. 78



tradisi yang dimaksud adalah menggabungkan Islam dengan budaya lokal,
dalam konteks pelaksanaan syariat Islam dengan budaya Jawa.

Agama Islam mengajarkan para pemeluknya untuk melakukan
kegiatan-kegiatan yang bersifat ritualistik tertentu, kegiatan ritualistik yang
dimaksud adalah berbagai bentuk ibadah yang tertuang dalam rukun Islam,
seperti syahadat, shalat, puasa, zakat dan haji.? Di dalam budaya Jawa, hidup
bermasyarakatnya penuh dengan upacara yang berkaitan dengan lingkaran
hidup manusia atau upacara-upacara yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

Kerajaan Mataran Islam telah lama mengalami keruntuhan akan tetapi
masih banyak sekali bekas peninggalan dari kerajaan Mataram Islam tersebut
yang masih dapat kita jumpai saat ini, baik dalam bidang seni tradisi maupun
dalam bidang arsitektur.” Peninggalan berupa bidang arsitektur salah satunya
adalah komplek makam raja-raja Mataram di Imogiri. Tempat tersebut
merupakan peninggalan berupa bangunan arsitektur yang masih dan paling
banyak dikunjungi (diziarahi). Makam tersebut dibangun oleh raja ketiga
Mataram yakni Sultan Agung Hanyokrokusumo, di pemakaman tersebut

dimakamkan keluarga kerajaan dari kasultanan Mataram Islam.

8M Darori Amin, Islami dan kebudayaan jawa, (Yogyakarta: Gama Media),hlm.
130

%Soedjipto Abimanyu, Kitab Terlengkap Sejarah Mataram, (Yogyakarta: Saufa,
2015), him. 148



Daerah Istimewa Yogyakarta adalah wilayah yang sangat kental
dengan nuansa budaya kraton (kerajaan), tidak heran jika Yogyakarta saat ini
dikenal dengan daerah yang masih tetap melestarikan adat dan budaya
warisan leluhur mereka. Ada banyak warisan dari leluhur berupa tradisi yang
masih bisa ditemukan di Yogyakarta. Ada Labuhan di Parangkusumo, Merti
Dusun disetiap daerah-daerah, jamasan atau penyucian pusaka-pusaka kraton,
nguras enceh™ di komplek makam raja-raja Mataram Imogiri dan masih
banyak lagi.

Upacara tradisi nguras enceh yang menjadi objek kajian penelitian ini
di dalamnya terdapat aspek-aspek dari ajaran Islam dengan unsur-unsur
kepercayaan masa pra Islam (animisme-dinamisme). Sehingga tradisi nguras
enceh merupakan akulturasi dari ajaran-ajaran Islam dengan tradisi Jawa pra
Islam.

Upacara tradisi nguras enceh adalah salah satu tradisi warisan leluhur
yang saat ini masih dilaksanakan oleh masyarakat Imogiri. Tradisi nguras
enceh dilaksanakan di komplek makam raja-raja Mataram yang ada di
Imogiri. Upacara tradisi nguras enceh atau nguras kong* ini adalah salah
satu bentuk untuk mengenang jasa-jasa dari Sultan Agung Hanyakrakusumo

yang pada saat itu adalah raja Mataram yang ke-3. Sultan Agung terkenal

19 Enceh adalah tempayan besar, masyarakat Jawa biasanya menyebutnya dengan
nama padasan atau genthong dalam ukuran besar untuk menampung air.

1 Nguras enceh dan nguras kong adalah tradisi yang sama, peneliti menggunakan
istilah nguras enceh karena lebih akrab ditelinga para abdi dalem dan juga sesuai dengan
kegiatan yang diadakan oleh pihak pemerintah Kecamatan Imogiri yakni kirab budaya
sebagai piranti nguras enceh.



sebagai Raja yang Agung ambeg adil paramarta’’, Mataram yang
dipimpinnya pun begitu gemah ripah loh jinawi,** semua rakyatnya takluk
dan menyayangi beliau. Beliau memiliki sebutan Kanjeng Sultan Agung
Prabu Pandita Nyakrakusuma, raja yang tersohor sebagai raja yang sakti
mandraguna.**

Di masa pemerintahan Sultan Agung kerajaan Mataram Islam mampu
menyatukan Jawa dan Madura terkecuali Banten dan Jakarta.> Meski begitu,
masih terdapat antara percampuran (sinkretisme) di dalam agama Islam yang
dianut, yakni masih mengandung unsur-unsur Hindu Budha (pra Islam) dan
unsur-unsur kepercayaan yang dianut pada saat itu. Hal tersebut salah satu
contohnya terlihat dari tradisi nguras enceh yang saat ini masih dilaksanakan
oleh masyarakat Imogiri.

Tradisi nguras enceh merupakan upacara penggantian atau
pengurasan air di dalam enceh yang berukuran besar. Air dari dalam enceh
tersebut diyakini oleh masyarakat yang mengikuti prosesi upacara tersebut
dapat membawa berkah, hal tersebut yang membuat mereka rela berbondong-

bondong berebut air dan ngalap berkah dari tradisi tersebut.

12 Ambeg adil paramarta adalah sifat seorang pemimpin yang adil dan bijaksana.

13 Gemah ripah loh jinawi adalah gambaran tempat yang tentram dan makmur serta
memiliki tanah yang subur.

W.L Olthof, Alih Bahasa Sumarsono, Babad Tanah Jawi: Mulai Dari Nabi Adam
Sampai Tahun1657, (Yogyakarta: Penerbi Narasi, 2011), HIm. 249

1>Spedjipto Abimanyu, Kitab Terlengkap Sejarah Mataram,(Yogyakarta:Saufa,
2015), him. 61



Upacara tradisi nguras enceh adalah upacara pengurasan atau
penggantian air yang sudah berada di dalam tempayan besar (masyarakat
Imogiri dan sekitarnya menyebutnya enceh ) selama setahun untuk diganti
dengan air yang baru. Yang unik adalah setiap enceh memiliki sebutan
masing-masing yakni Kyai dan Nyai. Dua di bagian kasultanan Yogyakarta
dan dua yang lain di kasultanan Surakarta. Empat buah enceh tersebut adalah
Kyai Danumaya pemberian dari Kerajaan Aceh, Nyai Danumurti pemberian
dari Kerajaan Palembang, Kyai Mendung dari Kerajaan Rum, Turki dan Nyai
Syiem dari Kerajaan Siam, Thailand.

Enceh tersebut merupakan peninggalan yang dianggap oleh
masyarakat sebagai benda pusaka yang memiliki nilai sejarah tersendiri.
Kepercayaan akan adanya jiwa di dalam benda-benda tertentu disebut dengan
fetishism.*® Masyarakat Imogiri mempercayai enceh ini sebagai jimat. Enceh
ini merupakan cinderamata hadiah dari para sahabat Sang Sultan dari
kerajaan-kerajaan lain. Sultan Agung ditawari dengan barang-barang mewah
sebagai hadiah, akan tetapi Sultan Agung menolak alasannya adalah beliau
meyakini bahwa barang tersebut nantinya akan menjadi perebutan bagi para
keturunannya. Dari situlah kemudian Sultan Agung memilih enceh, dan
enceh inilah yang kemudian digunakan Sultan Agung sebagai tempat air

untuk beliau berwudhu. Dari sinilah muncul keyakinan atau kepercayaan

18 Sujarwa, Manusia Dan Fenomena Budaya Menuju Prespektif Moralitas Agama ,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 141



pada masyarakat bahwa air yang sudah masuk pada enceh tersebut dapat
membawa berkah.

Upacara tradisi nguras enceh sebagai sebuah wujud kebudayaan tentu
tidak bisa terlepas dari nilai-nilai filosofis, nilai-nilai yang mendasari sebuah
tradisi yang di dalamnya termuat aturan-aturan serta memiliki tujuan yang
baik.

Dari pemaparan mengenai latar belakang di atas, penulis tertarik
untuk kemudian mengkaji, serta meneliti lebih lagi mengenai tradisi nguras
enceh tersebut dengan Tema “Nilai-nilai Filosofis dalam Tradisi Nguras
Enceh di Komplek Makam Raja-raja Mataram Imogiri”, karena penulis ingin
mengetahui nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalam tradisi tersebut.
Jika dilihat lebih dalam lagi masyarakat Imogiri masih tetap menjaga tradisi
leluhur mereka tersebut meski kadar pengetahuan mereka akan nilai-nilai
yang terkandung di dalam tradisi tersebut masih minim. Maka menjadi
penting untuk mengungkap nilai-nilai yang terkandung dari upacara tradisi
nguras enceh.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut dapat diambil beberapa rumusan masalah
agar penelitian ini lebih terarah dan spesifik:

1. Bagaimana prosesi pelaksanaan upacara tradisi nguras enceh?

2. Apa makna dan nilai-nilai filosofis dalam tradisi nguras enceh?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan mengenai bagaimana prosesi dari tradisi nguras
enceh tersebut berlangsung.
2. Menjelaskan makna dan nilai filosofis yang terkandung di dalam

upacara tradisi nguras enceh.

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk kedepannya dapat digunakan sebagai bahan referensi yang bisa
menambah wawasan akan salah satu tradisi yang ada di Imogiri.

2. Penelitian ini juga untuk melengkapi hasil data dari penelitian yang
meneliti mengenai tradisi yang sama dan juga dapat digunakan
sebagai acuan didalam melaksanakan penelitian lebih lanjut.

3. Penelitian ini diharapkan mampu untuk menjadi masukan-masukan
untuk tetap menjaga baik tradisi warisan leluhur.

D. Tinjauan pustaka
Dari tinjauan pustaka yang telah dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:
Pertama, skripsi dari Laili Fakhyatun (2004) mahasiswa fakultas
Adab berjudul “Nilai-nilai Islam dalam Upacara Nguras Kong di Komplek

Makam Raja-raja Imogiri”, skripsi ini menganalisis mengenai nilai-nilai



Islam yang terkandung di dalam upacara nguras kong, nilai-nilai Islam
tersebut berupa nilai-nilai akidah, ibadah dan akhlak.

Kedua, skripsi dari Sarjono (2013) mahasiswa fakultas Ushuluddin
berjudul “Motivasi Masyarakat Mengahdiri Tradisi Nguras Kong Di Makam
Raja-raja Mataram Imogiri”. Skripsi ini membahas tentang motif atau

motivasi dari pengunjung yang menghadiri tradisi nguras kong tersebut.

Ketiga, skripsi dari Noviatu Rohmani (2008) mahasiswa fakultas
Adab berjudul “Tradisi Nguras kong di Komplek Makam Raja-raja Imogiri”
yang membahas tentang makna dan fungsi dari tradisi tersebut bagi
masyarakat Girirejo. Menjelaskan bagaimana perubahan apresiasi masyarakat

terhadap tradisi nguras kong.

Dari hasil tinjauan pustaka tersebut jelas berbeda dengan skripsi yang
penulis tulis meski dengan objek kajian yang sama. Fokus skripsi dari saudari
Laili lebih kepada nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi nguras
enceh/ nguras kong, sedangkan skripsi penulis ini lebih fokus pada nilai-nilai
filosofis, nilai-nilai dasar yang terkandung dalam tradisi ini. Skripsi saudara
Sarjono lebih fokus pada masyarakat yang mengikuti upacara tradisi ini, lebih
tepatnya adalah pada motivasi masyarakat yang turut serta dalam upacara
tradisi nguras enceh. Dan yang terakhir skripsi saudari Noviatu yang lebih

fokus pada perubahan apresiasi masyarakat mengenai tradisi nguras enceh.
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Tinjauan pustaka yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui posisi
peneliti akan membahas suatu objek penelitian agar tidak monoton sama
dengan peneliti yang sebelumnya. Dari tinjauan pustaka yang telah penulis
lakukan, penulis menemukan bahwa penelitian dengan obyek tradisi nguras
enceh telah beberapa kali dilakukan, akan tetapi penulis belum menemukan
penelitian mengenai upacara tradisi nguras enceh dengan menggunakan sudut
pandang filosofis. Karena penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian
yang sudah ada sehingga penulis masih memiliki kesempatan untuk
melakukan penelitian dengan obyek upacara tradisi nguras enceh
menggunakan sudut pandang yang berbeda dari peneliti-peneliti sebelumnya,
yakni dengan menggunakan sudut pandang filosofis.

. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian kerangka teori merupakan salah satu unsur
penting dalam melakukan penelitian. Tujuan dari kerangka teori tersebut
adalah untuk mendekati masalah dalam penelitian tersebut. Kerangka teori
digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini.

Untuk menjelaskan upacara tradisi nguras enceh, penulis membagi ke
dalam beberapa aspek penjelasan dengan menggunakan teori dari
Koentjaraningrat, yang di dalam menjelaskan sistem upacara keagamaan
harus terdapat beberapa aspek. Pertama, tempat upacara. Kedua waktu

pelaksanaan upacara tradisi tersebut. Ketiga, benda-benda serta peralatan
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upacara. Keempat, orang yang melakukan/memimpin jalannya upacara.
Kelima, orang-orang yang mengikuti upacara.

Sehingga dengan patokan-patokan tersebut penulis mampu secara
sistematis menjelaskan mengenai upacara tradisi ini. Penulis juga
menggunakan teori nilai dari Max Scheler'” untuk menggali makna serta nilai
yang terkandung pada pelaksanaan upacara tradisi nguras enceh.

Sebelum masuk pada konsep nilai Max Scheler lebih dahulu akan
dibahas mengenai definisi nilai dalam pandangan secara luas. Nilai adalah
sesuatu yang dimiliki manusia untuk melakukan berbagai pertimbangan
tentang apa yang dinilai, teori tentang nilai dalam filsafat mengacu pada
permasalahan etika dan estetika.’® Sedangkan teori tentang nilai ini disebut
sebagai aksiologi.

Nilai (value) adalah nilai, nilai bukan merupakan benda atau
pengalaman, juga bukan merupakan esensi. Nilai tidak ada dalam dirinya
sendiri, nilai tergantung pada pengemban atau penopangnya, yang pada
umumnya adalah substansi yang berbadan. Benda adalah sesuatu yang
bernilai, yaitu sesuatu yang ditambah nilai di dalamnya.*

Nilai tidak ada untuk dirinya sendiri, nilai membutuhkan pengemban

untuk berada. Nilai merupakan sifat, kualitas, sui generis , yang dimiliki

YPaulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler, (Yogyakarta: Kanisius,
2004), him. 59.

18 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu,(Jakarta: Rajawali press, 2014), him.165.

19 Risieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai, alih bahasa Cuk Ananta Wijaya,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2011),him. 2
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objek tertentu. Nilai merupakan kualitas, nilai memiliki sifat parasitis yang
tidak dapat hidup tanpa didukung oleh objek yang riel, dan membawa
eksistensi yang mudah rusak, setidak-tidaknya ketika merupakan kata sifat
yang berkaitan dengan benda.?

Selanjutnya akan dibahas mengenai nilai dalam pandangan Max
Scheler yang bisa dibilang sedikit bertolak belakang dari penjelasan tentang
nilai di atas, nilai adalah suatu kualitas yang tidak bergantung pada
pengembannya (benda), benda adalah sesuatu yang bernilai.
Ketidaktergantungan tersebut mencakup setiap bentuk empiris, nilai adalah
kualitas apriori yaitu dapat dirasakan oleh manusia tanpa adanya pengalaman
inderawi sebelumnya. Ketidaktergantungan tersebut tidak hanya mengacu
pada objek yang ada di dunia, akan tetapi juga sebagai reaksi terhadap benda
dan nilai-nilai adalah kualitas independen, yang tidak berbeda dengan benda,
hal ini memiliki arti nilai yang tetap tidak terpengaruh oleh perubahan yang
terjadi dalam objek yang digabunginya, ketidaktergantungan memiliki arti
bahwa nilai tidaklah dapat berubah, dengan demikian nilai memiliki sifat
mutlak, nilai tidak dikondisikan oleh perbuatan, tanpa memandang

hakikatnya nilai memiliki sifat historis, sosial, biologis atau murni

? Risieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai, alih bahasa Cuk Ananta Wijaya,
(‘Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2011),him. 2-10.
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individual.> Nilai tidaklah bersifat relative, pengetahuan kitalah yang

bersifat relative akan nilai.

Setiap nilai pada dasarnya berada dalam suatu susunan hierarki

(tingkatan), menurut max scheler dalam hierarki nilainya dimulai dari

kenikmatan menuju kekudusan, dengan menggunakan nilai vital dan

spiritual.?

Hierarki nilai Max Scheler adalah sebagai berikut:

1.

Nilai kesenangan

Nilai ini merupakan tingkatan tingkatan yang terendah. Pada
tingkatan ini sesuai dengan suasana afektif nikmat dan rasa sakit
yang bersifat inderawi.”® Pada tingkat terendah, kita dapat
menemukan deretan nilai-nilai kesenangan dan nilai kesusahan, atau
kenikmatan dan kepedihan. Tingkatan nilai ini berkaitan dengan
fungsi dari perasaan inderawi yaitu rasa nikmat dan rasa sakit atau
pedih.

Rumusan bahwa kesenangan lebih disukai daripada
ketidaksenangan tidak ditetapkan berdasarkan pengamatan atau
induksi  (berdasarkan pengalaman empiris inderawi), tetapi

merupakan apriori (pengalaman yang mendahului serta tidak

*IRisieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai, alih bahasa Cuk Ananta Wijaya,

him. 114-

115.

*?Risieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai, alih bahasa Cuk Ananta Wijaya,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2011),him. 140.

2

him. 138.

® Risieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai, alih bahasa Cuk Ananta Wijaya,
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berdasarkan pada pengamatan empiris inderawi), dan sudah termuat

dalam inti nilai tersebut. Secara apriori dapat dipastikan bahwa setiap

orang memilih yang menyenangkan dari pada tidak menyenangkan.?*
2. Nilai vitalitas atau kehidupan

Nilai vital yang tidak tergantung dan tidak dapat direduksi
dengan kenikmatan dan ketidaknikmatan, antitesis halus dan kasar
adalah fundamental dalam hal stratum aksiologis meskipun nilai
keadaan baik sesuai dengan kawasan ini, nilai vital ini seperti
kesehatan, kelelahan, kesakitan, usia tua dan kematian.?

Nilai ini terdiri dari nilai-nilai rasa kehidupan, meliputi yang
luhur, halus atau lembut hingga yang kasar atau biasa, dan juga
mencakup yang bagus (istimewa) yang berlawanan dengan yang
jelek. Nilai-nilai yang diturunkan dari tingkatan ini meliputi
kesejahteraan pada umumnya, baik pribadi maupun komunitas.
Keadaan yang terkait adalah kesehatan, vitalitas, penyakit, lanjut
usia, dan rasa mendekati kematian. Nilai vitalitas menghadirkan
perasaan yang sama sekali tidak tergantung, serta tidak dapat

direduksikan atau dikembalikan baik pada tingkat nilai yang lebih

** Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler, (Yogyakarta: Kanisius,
2004), him. 60-61.

% Risieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai, alih bahasa Cuk Ananta Wijaya,
(‘Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2011),him. 138.
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tinggi (nilai spiritual) atau pada tingkat nilai yang lebih rendah (nilai
kegunaan atau nilai kesenangan).”®
3. Nilai spiritual
Terdiri dari nilai-nilai spiritual, yang memiliki sifat tak
tergantung pada seluruh lingkungan badaniah serta lingkungan alam
sekitar. Tingkat nilai spiritual memiliki kedudukan lebih tinggi
daripada nilai kehidupan dapat terlihat dengan jelas bahwa orang
wajib untuk mengorbankan nilai-nilai vitalitas demi nilai spititual ini.
Kita menangkap nilai spiritual dengan rasa spiritual dan dalam
tindakan prefensi spiritual, yaitu mencintai dan membenci. Perasaan
dan tindak spiritual berbeda dengan fungsi vital serta tidak dapat
direduksi atau dikembalikan pada tingkat biologis.?’
Di dalam nilai spiritual dapat dibedakan secara hierarkis
sebagai berikut:
a) Nilai estetis, yang berkaitan dengan keindahan dan kejelekan,
dan berbagai nilai estetis murni yang lain.
b) Nilai benar dan salah atau nilai adil dan tidak adil, yang

merupakan dasar utama bagi suatu tatanan hukum objektif.

?® paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler, (Yogyakarta: Kanisius,
2004), him. 61.

2 paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler, him. 61.
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c) Nilai dari pengetahuan murni demi dirinya sendiri, yang

dicoba filsafat untuk diwujudkan.?®

4. Nilai kesucian

Tingkatan nilai terakhir di atas nilai spiritual, nilai ini tidak
dapat direduksi menjadi nilai spiritual, dan memiliki keberadaan khas
yang menyatakan diri Kita dalam berbagai objek yang hadir untuk
kita sebagai yang mutlak (absolut). Tingkatan nilai kesucian ini tidak
tergantung pada perbedaan waktu dan perbedaan orang Yyang
membawanya. Keadaan perasaan yang berkaitan dengan nilai-nilai
ini adalah rasa terberkati dan rasa putus harapan yang secara jelas
harus dibedakan dengan sekedar rasa senang dan susah. Rasa
terberkati dan putus harapan mencerminkan serta mengukur
pengalaman manusia akan kedekatan serta jaraknya dari Yang Suci.?
Tanggapan yang biasanya diberikan terhadap tingkatan nilai
spiritual ini adalah beriman dan tidak beriman, kagum, memuji dan
menyembah. Tindakan yang terjadi dalam mencapai nilai kekudusan
adalah suatu jenis cinta khusus yang secara hakiki terarah pada
pribadi. Dengan demikian, tingkatan nilai ini terutama terdiri dari

nilai-nilai pribadi. Nilai-nilai turunannya adalah nilai-nilai barang

%8 paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler, (Yogyakarta: Kanisius,
2004), him. 61.

? Risieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai, alih bahasa Cuk Ananta Wijaya,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2011),hIm. 139
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dalam pemujaan, sakramen dan bentuk-bentuk ibadat, sejauh terkait
dengan pribadi yang dipuja.*®

Kondisi yang sesuai dengan nilai ini adalah kegembiraan yang
luar biasa (ekstasi) dan kehilangan harapan (desperasi), yang diukur
dari yang kudus. Reaksi khusus yang sesuai adalah keyakinan,
pemujaan dan penyembahan. Sebaliknya cinta merupakan aksi yang

dengan itu kita menangkap nilai kekudusan.*

Bagi Max Scheler hubungan hierarkis nilai-nilai yang tersusun dari
tingkat nilai kesenangan hingga nilai kekudusan bersifat apriori (sebagai
yang memang adanya demikian sejak awal sebelum ditemukan dan dialami
manusia), dengan demikian, mendahului setiap keterjalinan lainnya yang ada
(misalnya keterjalinan dalam pemikiran dan pemanfaatan yang dilakukan
manusia). Ini dapat diterapkan pada objek-objek bernilai, yaitu pada nilai-

nilai yang terwujud dalam objek-objek bersangkutan.

Keempat nilai yang sudah dipaparkan di atas tidak memasukkan nilai
moral baik dan jahat. Alasannya adalah nilai-nilai moral ini berada pada segi

yang berbeda. Nilai moral ditemukan dalam perwujudan nilai-nilai non

% paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler, (Yogyakarta: Kanisius,
2004), him. 61.

3! Risieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai, alih bahasa Cuk Ananta Wijaya,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2011),him. 139.

%2 paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler, him. 62.
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moral. Nilai moral melekat pada tindakan yang mewujudkan nilai-nilai

lainnya dalam tata tertib yang benar.*

Tipologi nilai menurut Max Scheler yang sudah dijelaskan di atas
digunakan penulis untuk menganalisis nilai-nilai yang terkandung dalam

upacara tradisi nguras enceh.

. Metode Penelitian
Metode adalah prosedur yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir
pada penelitian, tujuan tersebut adalah data yang terkumpul dan metode
adalah alatnya.®* Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik untuk
mencapai maksud, cara kerja sistematis untuk memudahkan pelaksanaan
sebuah kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Metode penelitian
mengemukakan secara teknis mengenai metode yang digunakan dalam
penelitian.®
1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
karena data yang diperoleh merupakan hasil dari pengamatan
(observasi) secara langsung pada pelaksanaan upacara tradisi nguras

enceh di komplek makam raja-raja Mataram Imogiri. Untuk

% paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler, (Yogyakarta: Kanisius,
2004), him. 62.
Sulistyo-Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta: Penaku, 2010), him. 92.

%Sulistyo-Basuki, Metode Penelitian, him. 93.
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mendapatkan hasil yang sesuai maka pengumpulan data dan analisis

data sangat diperlukan dalam penelitian.

2. Sumber Data

Untuk memperluas dalam pengumpulan data peneliti juga

menggunakan data-data tambahan, baik primer maupun sekunder

mengenai upacara tradisi nguras enceh.

a.

Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari
observasi, wawancara dan juga dokumentasi yang dilakukan
oleh peneliti di lapangan.®® Data primer pada penelitian ini
diperoleh dari sumber informasi yang disampaikan para abdi
dalem Yogyakarta maupun Surakarta dan masyarakat Imogiri.
Sumber Data Sekunder

Data Sekunder adalah data tambahan yang diperlukan
oleh peneliti sebagai referensi tambahan. Referensi ini
diperoleh dari buku-buku, data monografi desa, artikel, serta

web yang berkaitan dengan penelitian ini.

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Rosdakarya,

2010), him. 157
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3. Metode pengumpulan data:

Pengumpulan data merupakan salah satu kegiatan pokok di dalam
penelitian yang nantinya akan menghasilkan data. Peneliti di dalam
penelitian ini menggunakan metode-metode sebagai berikut:

a) Observasi

Observasi merupakan salah satu cara pengambilan data
melalui kegiatan pengamatan.®’ Observasi adalah proses
mengamati dan merekam peristiwa atau situasi.*®
Observasi ini  peneliti gunakan sebagai alat untuk
mengumpulkan data yang terkait dengan upacara tradisi
nguras enceh di komplek makam raja-raja Imogiri secara
langsung.

b) Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi
dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.*

Peneliti dalam wawancara ini ingin memperoleh

informasi menggunakan teknik ini untuk menggali lebih dalam

¥"Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 69.

%83ulistyo-Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta: Penaku, 2010), him. 148

¥Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), him. 180
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informasi-informasi serta keterangan-keterangan dari para
narasumber yang nantinya akan menjadi data mengenai tradisi

nguras enceh.

c) Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen.** Dokumen yang
dimaksud peneliti adalah berupa foto-foto sebagai pelengkap

data dari penelitian

4. Teknik Validitas Data
Teknik validitas data diperlukan untuk menguji valid atau
tidaknya suatu data yang diperoleh. Peneliti di sini menggunakan
teknik triangulasi, yaitu teknik yang sering digunakan untuk penelitian
lapangan. Teknik validitas data triangulasi adalah memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
perbandingan terhadap data tersebut.** Perbandingan-perbandingan
tersebut dapat dilakukan melalui data yang diperoleh dari wawancara,

observasi dan juga memanfaatkan dokumen-dokumen yang diperoleh.

“*K oentjaraningrat, Metode-metode Penilitian Masyarakat, (Jakarta:
Gramedia,1989).

* Lexy J Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Rosdakarya,
2010), him 324
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5. Metode analisis data

a) Analisis data
Metode yang digunakan peneliti untuk menganalisis data yang
sudah terkumpul adalah dengan metode analisis data Interpretasi.
Sebelumnya peneliti akan menggunakan metode deskriptif,dengan
metode deskriptif ini peneliti akan mendeskripsikan fakta dari data-
data yang peneliti peroleh. Kemudian menganalisis data dan
menginterpretasikannya sehingga peneliti akan mampu menjelaskan

maksud serta tujuan dari penelitian.

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu
objek, baik berupa nilai-nilai budaya manusia, sistem pemikiran
filsafat, nilai-nilai etika, nilai karya seni, sekelompok manusia,
peristiwa atau objek budaya lainnya.*?

Metode interpretasi yang peneliti gunakan sebagai alat untuk
mengungkapkan, menuturkan, mengatakan sesuatu dari data yang
diperoleh.

b) Pendekatan

Dalam penelitian mengenai tradisi nguras enceh ini penulis

menggunakan pendekatan filosofis, pendekatan yang berupa kegiatan

2 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat
(‘Yogyakarta:Paradigma,2005), him.58.
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refleksi dan cara berfikir rasional, yakni upaya filosofis untuk
menemukan kebenaran, menemukan makna, serta inti dari apa yang

diteliti.*®

c) Penulisan laporan

Penulisan laporan disajikan secara sistematis tujuannya agar

pembaca lebih mudah untuk memahami hasil dari penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Sistem pembahasan bertujuan untuk memudahkan dan memahami di
dalam pembahasan skripsi, maka penulis membaginya ke dalam beberapa bab
untuk memperoleh gambaran yang sistematis. Sistematika pembahasannya

adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, berisi mengenai kajian awal dari penelitian yang
di dalamnya termuat tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan serta manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il Gambaran umum mengenai lokasi penelitian yakni terdiri dari
gambaran umum mengenai Desa Girirejo, agama dan kepercayaan

masyarakat, sistem ekonomi dan mata pencaharian, kehidupan sosial budaya,

8 Anton Bakker dan Ahmad Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 15
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bidang pendidikan, kependudukan dan juga mengenai tinjauan sejarah
makam raja-raja Mataram Imogiri.

BAB Il Desksripsi mengenai tradisi nguras enceh yang terdiri dari
penjelasan mengenai latar belakang dan tujuan upacara tradisi nguras enceh,
waktu penyelenggaraan upacara tradisi, tempat pelaksanaan tradisi, sesaji
yang digunakan serta yang terakhir mengani proses pelaksanaan tradisi
nguras enceh yang terdiri dari persiapan dan pelaksanaan upacara tradisi

nguras enceh.

BAB 1V: Analisis nilai dalam tradisi nguras enceh prespektif nilai
Max Scheler. Yang terdiri dari penjelasan, nilai-nilai dalam tradisi nguras
enceh prespektif tipologi nilai menurut Max Scheler. Tradisi nguras enceh
sebagai nilai-nilai kesenangan, nilai-nilai kehidupan, nilai-nilai spiritual dan
sebagai nilai-nilai kesucian. Serta yang terakhir upacara tradisi nguras enceh

bagi masyarakat imogiri.

BAB V: Penutup. Berisikan kesimpulan dan saran, berdasarkan pada
hasil pembahasan yang dilakukan selama proses awal hingga akhir

penyusunan skripsi
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan panjang lebar dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, upacara tradisi nguras enceh adalah salah satu tradisi yang
ada di makam raja-raja Imogiri dan saat ini masih rutin dilaksanakan setiap
satu tahun sekali oleh masyarakat Imogiri. Tradisi ini di dalamnya berupa
penggantian air yang sudah berusia satu tahun di dalam enceh untuk diganti
dengan air yang baru. Upacara ini dilaksanakan pada Jum’at kliwon atau
Selasa kliwon yang ada pada bulan Muharram dalam kalender Hijriyah, bulan
Suro dalam kalender Jawa. Yang membuat tradisi ini tidak hanya sekedar
penggantian air di dalam enceh adalah dikeramatkannya enceh tersebut,
sehingga adanya anggapan air yang sudah masuk ke dalam enceh tersebut
dapat menyembuhkan penyakit dan membawa berkah, tidak heran jika
masyarakat berbondong-bondong untuk mengikuti upacara tradisi ini untuk
bisa mendapatkan air yang dipercayai berkhasiat tersebut. Terlepas dari
percaya atau tidaknya mengenai khasiat air yang ada dalam enceh tersebut
tentunya tergantung dari keyakinan dari setiap para pelaksana upacara.
Upacara ini dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur atas berkah dari Allah

SWT serta sebagai penghormatan kepada para leluhur terkhusus Sultan
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Agung Hanyakrakusuma. Untuk prosesi dari upacara tradisi nguras enceh
sebenarnya cukup sederhana hanya saja untuk beberapa tahun terakhir
diadakan acara tambahan yakni kirab budaya. Prosesi tradisi nguras enceh
diawali dengan pembacaan tahlil yang dipimpin oleh juru kunci masing-
masing Yyakni baik dari kraton Surakarta maupun kraton Yogyakarta,
kemudian setelah pembacaan tahlil selesai barulah setelah itu pengurasan
serta pengisian air bisa dilaksanakan, dalam proses pengurasan serta
pengisian tersebut diiringi pembacaan sholawat yang dilantunkan oleh para
peziarah dan juga abdi dalem. setelah enceh penuh masyarakat akan
mengantri untuk bisa mendapatkan luberan air dari enceh tersebut. Inti dari
prosesi tradisi nguras enceh hanya itu, yakni pembacaan doa kemudian
proses pengurasan dan pengisian enceh.

Kedua, upacara tradisi nguras enceh jika dilihat sekilas tanpa
mengkajinya lebih jauh hanya sebatas prosesi penggantian air saja,
penggantian air yang sudah selayaknya dilakukan karena air yang berada di
dalam enceh sudah berumur lama, sudah kotor tidak baik untuk digunakan.
Hanya sebatas penggantian air di dalam enceh yang dikeramatkan oleh
masyarakat sekitar karena merupakan peninggalan kerajaan Mataram Islam,
namun jika kita mengkajinya lebih dalam kita dapat menemukan nilai-nilai
filosofis yang sebenarnya masyarakat harus mengetahuinya.

Secara garis besar nilai-nilai tersebut adalah nilai kesenangan, nilai ini

dapat kita lihat pada piranti nguras enceh, masyarakat merasa senang akan
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tontonan kirab budaya yang diadakan. Nilai yang selanjutnya adalah nilai
kehidupan, nilai ini dapat kita lihat dari air yang dianggap berkhasiat dapat
menyembuhkan penyakit, karena kesehatan adalah merupakan bagian dari
nilai kehidupan. Untuk nilai yang selanjutnya adalah nilai spiritualitas, nilai
ini dapat Kita lihat dari enceh yang dikeramatkan oleh masyarakat sekitar dan
dianggap jimat, hal tersebut masuk dalam kategori nilai spiritualitas, yakni
percaya akan adanya kekuatan magis dari enceh tersebut. Nilai yang terakhir
adalah nilai kesucian atau keprofanan, meskipun upacara tradisi ini ditujukan
sebagai penghormatan kepada leluhur terkhusus Sultan Agung akan tetapi
tidak melupakan Yang Mencipta yang luhur, yakni dengan pembacaan do’a-
do’a memohon hanya kepadaNya.

Masyarakat sekitar memaknai tradisi nguras enceh sebagai warisan
leluhur yang harus tetap dilestarikan kelestariannya.

. Saran

Dari penelitian yang sudah dilakukan, penulis memiliki beberapa
saran yang ingin disampaikan.

Pertama, untuk para peziarah di makam raja-raja Mataram Imogiri
untuk jangan salah mengartikan ziarah sebagai lantaran meminta sesuatu
kepada para leluhur atau meminta sesuatu kepada makam, melainkan
jadikanlah ziarah untuk mendoakan para leluhur, mengingat mati untuk lebih
dekat kepada Tuhan, karena di makam ini kita dapat menjumpai para

peziarah dari berbagai kalangan baik itu kalangan atas maupun bawah mereka
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ke makam untuk berziarah sekaligus meminta sesuatu dari yang mbau rekso
hal tersebut tentulah keliru.

Kedua, untuk Pemerintah Kecamatan Imogiri dan juga Kabupaten
Bantul untuk bisa lebih mengekspose mengenai kegiatan upacara-upacara
tradisi yang ada sehingga kelak tradisi-tradisi tersebut tetap diketahui oleh
para kalangan muda dan tetap dilaksanakan tentunya. Selain itu juga sebagai
masukan bahwa ada situs-situs peninggalan kerajaan Mataram Islam seperti
sumber mata air mbengkung yang perlu untuk dijaga keberadaannya.

Ketiga, untuk para peneliti masih ada banyak hal dari makam raja-raja
Imogiri dan juga tradisi di dalamnya yang bisa dikaji lebih jauh, karena
penelitian ini tentunya bukanlah akhir dari penelitian-penelitian mengenai
makam raja-raja imogiri serta tradisi yang ada di dalamnya.

. Kata Penutup

Segala Puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa karya
sederhana ini jauh dari kata sempurna, dan membutuhkan kritik dan saran
dari pembaca semua. Meski jauh dari kesempurnaan skripsi ini penulis
kerjakan sungguh-sungguh dan penuh rasa tanggung jawab. Harapan dari

penulis agar nantinya skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca.
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DAFTAR PERTANYAAN

1. Wawancara Terhadap Pengageng dan Juru Kunci Makam Raja-raja Mataram

Imogiri:

a.

b.

Nama?.

Bagaimana sejarah mengenai Makam Raja-raja Mataram Imogiri?.
Makam ini dibuka untuk umum setiap hari apa?

Apa saja peraturan yang harus ditaati oleh para peziarah saat
berkujung ke Makam Raja-raja Mataram Imogiri?.

Tradisi apa saja yang ada di Makam Raja-raja Mataram Imogiri?.

Apa tujuan dari diadakannya upacara tradisi nguras enceh?.

Dari pihak kraton kegiatan apa yang dilaksanakan sebelum upacara
tradisi nguras enceh dilaksanakan?

Nilai yang terkandung dalam tradisi mbisu/mubeng beteng sebelum
nguras enceh dilaksanakan?

Nama tempat yang digunakan dalam upacara tradisi nguras enceh?.
Berapa jumlah enceh yang digunakan dalam prosesi tradisi ini?
Siapakah yang memimpin upacara tradisi nguras enceh dari pihak
Surakarta maupun Yogyakarta?.

Apa saja sesaji yang digunakan dalam tradisi ini?, apakah ada

maknanya?.

. Apa saja do’a yang dilantunkan dalam tradisi ini?.
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g.

Dari manakah sumber air yang digunakan dalam tradisi nguras
enceh?.

Bagaimana menurut anda mengenai pendapat masyarakat bahwa air
dari upacara tradisi ini berkhasiat?.

Bagaimanakah awal mula masyarakat memulai ngalap berkah dalam
tradisi ini?.

Bagaimana anda memaknai tradisi nguras enceh ini?.

2. Wawancara Terhadap Peserta Kirab Budaya ngarak siwur:

a.

b.

Nama?.

Nama rombongan bergodo dan desa asal pasukan bergodo?.

Diikuti oleh siapa sajakah kirab budaya ini?

Bisakah anda menjelaskan mengenai urutan-urutan dari prosesi kirab
budaya ini?.

Bagaimana perasaan anda bisa ikut andil dalam kirab budaya ini?.
Bagaimana anda menilai mengenai Kkirab ini sebagai upaya

pemerintah Kecamatan Imogiri dalam nguri-uri tradisi?.

3. Wawancara Terhadap Masyarakat Imogiri:

a.

b.

Nama?.
Apakah anda mengetahui mengenai upacara tradisi nguras enceh?.
Bisakah anda jelaskan sepengetahuan anda?.

Pernahkah anda mengikuti upacara tradisi nguras enceh?.
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d. Bagaimana pendapat anda mengenai adanya kepercayaan masyarakat
yang mengikuti upacara tradisi nguras enceh bahwa air dalam tradisi
ini berkhasiat?.

e. Bagaimana anda memaknai mengenai tradisi nguras enceh serta

mengenai Kirab budaya sebagai piranti nguras enceh?.
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CATATAN LAPANGAN 1

METODE PENGUMPULAN DATA WAWANCARA

Sumber Data : Kuswoyo, peserta Kirab Budaya piranti nguras enceh.

Waktu dan Tempat : Lapangan Desa Imogiri pada 6 Oktober 2016.

Deskripsi data

Diperoleh data mengenai prosesi pembukaan kirab budaya yang terdiri dari :

1. Sambutan-sambutan yang diwakili oleh pihak Muspika

2. Upacara pembukaan kirab budaya yang dipimpin oleh Carik dari Sriharjo

3. Penyerahan pusaka-pusaka berupa tombak dari pihak pemerintah Kabupaten
kepada perwakilan prajurit bergodo

4. Pelepasan bergodo

5. Pengambilan siwur

6. Arak-arakan gunungan hasil bumi

7. Penyerahan siwur dari pihak pemerintah Kabupaten yang di wakili oleh
bapak Abdul Halim Muslih selaku wakil Bupati Kabupaten Bantul kepada
perwakilan juru kunci makam raja-raja baik dari abdi dalem Yogyakarta

maupun abdi dalem Surakarta

Kuswoyo merasa senang bisa ikut ambil bagian dalam pelestariaan tradisi nguras

enceh ini, selain itu masyarakat Imogiri juga antusias untuk menyaksikan kirab
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budaya ini. Yang ia ketahui mengenai nguras enceh adalah prosesi yang
dilaksanakan rutin di makam raja-raja Imogiri setiap satu tahun sekali, tepatnya
Jum’at kliwon atau Selasa kliwon pada bulan Suro. Sebagai generasi muda
Imogiri Kuswoyo memaknainya sebagai kebudayaan yang harus dilestarikan.
Untuk mengenai kepercayaan dari masyarakat sekitar bahwa air tersebut
berkhasiat, ia percaya. Air menurutnya sesuatu yang baik apalagi dibacakan do’a-
do’a sebelumnya. Menurutnya itu tidak mengarah ke syirik. Untuk kirab budaya
harus selalu dilaksanakan setiap tahunnya, supaya generasi berikutnya

mengetahui adanya tradisi nguras enceh di Imogiri.

Sumber Data : Ngatman, Abdi dalem kraton Yogyakarta

Waktu dan Tempat : Desa Numpukan, Karangtengah, Imogiri pada 6 Oktober

2016.

Deskripsi data

Dari Simbah Ngatman diperoleh informasi bahwa pelaksanaan upacara tradisi nguras
enceh akan dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 2016, tidak ada ritual tirakatan dan

mubeng beteng di makam, semua kegiatan akan dilaksanakan pada tanggal tersebut.
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CATATAN LAPANGAN 2

METODE PENGUMPULAN DATA WAWANCARA

Sumber Data : KRT Hastono Ningrat, Pengageng Puroloyo Makam Raja-raja

Mataram Imogiri dan Kota Gede.

Waktu dan Tempat : Makam Raja-raja Mataram Imogiri pada 7 Oktober 2016.

Deskripsi data

Ada empat enceh yang digunakan dalam prosesi ini. Dari pihak kraton Yogyakarta

ada dua, dan dua lainnya dari pihak kraton Surakarta.

Tujuannya dari diadakannya upacara ini sebenarnya hanyalah upaya pembersihan,
dikuras supaya bersih. Banyak masyarakat ngalap berkah itu diperbolehkan dari
pihak kraton, tidak dilarang, berkhasiat atau tidaknya air tersebut tergantung
kepercayaan masing-masing masyarakat. Jadi dari pihak kraton tidaklah
mempermasalahkan mengenai berkhasiat atau tidaknya air tersebut “itu kan
tergantung piyantune piyambak-piyambak nggeh”. Anjuran dari kraton mengenai
ngalap berkah itu tidak ada, karena itu hanya air, dan dulu enceh tersebut digunakan
untuk tempat air, untuk berwudhu, untuk minum Sultan Agung. “rumiyen kagem
wudhu Sultan Agung”. Dilestarikan enceh sebagai tempat berwudhu, tempat untuk

air yang bisa diminum.
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Ritual khusus yang dilakukan sebelum upacara tradisi nguras enceh dari pihak kraton
sebenarnya tidak ada, hanya saja ada kirab budaya ngarak siwur sebagai piranti
nguras enceh diadakan dari pihak pemerintah daerah kecamatan Imogiri, bukan dari
pihak kraton “itu acara ngarak siwur dari daerah, sense acara saking kraton”. Kirab
budaya ini sebagai upaya nguri-uri budaya, ritual ngarak siwur sebagai upaya untuk
melestarikan tradisi nguras enceh. Acara dari pihak kraton adalah diadakannya
pembacaan tahlil sebagai doa dalam upacara tradisi nguras enceh. Pembacaan tahlil
ini dilakukan karena Mataram merupakan kerajaan Islam sehingga tidak bisa lepas

dari do’a-do’a dari ajaran Islam.

Tidak ada tirakatan khusus yang dilakukan pihak kraton, tirakatan yang dilakukan
adalah mubeng beteng (mbisu) pada tanggal satu suro pada penanggalan kalender
Jawa, acara mubeng beteng yang diadakan sebenarnya bukan acara mbisu, karena
jika diistilahkan dengan mbisu masyarakat muslim yang tidak sepaham akan
mengatakan bahwa hal tersebut adalah syirik. Sebenarnya ada pesan yang ingin
disampaikan lewat ritual mubeng beteng ini yaitu bahwa boleh berbicara hanya saja
daripada berbicara banyak tetapi tidak bermanfaat dan tidak tentu kebenarannya
lebih baik diam, “biasanipun piyantun niku yen kumpul-kumpul sarengan, niko kon
mesti teng clebung dados milo mbangane omongane ora ono gunane lebih baik diem
itu saja, tetapi tidak mbisu, soalnya kalo mbisu itu tadi dinyatakan syirik niko wau,
sebenarnya orang yang mengatakan seperti itu hanya kurang paham saja mengenai

masalah mbisu dalam ritual mubeng beteng”.
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CATATAN LAPANGAN 3

METODE PENGUMPULAN DATA WAWANCARA

Sumber Data : Jogo Wasito, Abdi Dalem kraton Yogyakarta/Lurah Juru Kunci

Makam Raja-raja Mataram Imogiri.

Waktu dan Tempat : Bangsal Supit Urang, Makam Raja-raja pada tanggal 14.

Oktober 2016.

Deskripsi Data

Dari wawancara pada Bapak Jogo Waito selaku abdi dalem Yogyakarta menjelaskan
mengenai sejarah makam raja-raja. Pada sejarahnya Sultan Agung adalah sosok
pemimpin yang dikenal arif bijaksana, serta memiliki banyak keistimewaan, satu dari
keistimewaan beliau adalah biasa melaksanakan ibadah sholat Jum’at di Mekkah.
Konon beliau memiliki kekuatan untuk berpindah tempat secepat Kilat, itulah yang
menyebabkan beliau biasa untuk beribadah shalat Jum’at di Mekkah. Satu waktu
setelah selesai menunaikan ibadah sholat jum’at beliau bertemu dengan penguasa
Mekkah untuk mengutarakan keinginannya untuk jika kelak beliau meninggal, beliau
ingin dimakamkan di Kota Mekkah sebelah barat makam Nabi Muhammad SAW,
akan tetapi pihak penguasa Mekkah menolak permintaan Sultan Agung tersebut
dikarenakan Sultan Agung adalah Manusia dengan dua keturunan yakni keturunan
manusia dan juga dewa dengan alasan tersebutlah keinginan beliau ditolak. Sultan

Agung yang kecewa kemudian kembali ke Mataram, lalu ke Parangkusumo untuk
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bertemu dengan Kanjeng Ratu Kidul, setibanya disana beliau bertemu dengan Sunan
Kalijaga. Sunan Kalijaga berpesan kepada Sultan Agung bahwa yang terbaik adalah
dimakamkan di tanah sendiri, di nusantara. Akhirnya Sunan Kalijaga meminta Sultan
Agung untuk mencari tanah yang beliau bawa dari Mekkah, yang kemudian beliau
lempar dan dimana tanah tersebut jatuh maka disitulah kelak Sultan Agung akan
dimakamkan. Setelah sekian lama Sultan Agung mencari akhirnya lemparan tanah
tersebut ia temukan di gunung berkabut yang saat ini bernama Imogiri, yang berasal
dari kata Imo memiliki arti kabut dan giri berarti gunung. Dari situlah kemudian

makam tersebut mulai di bangun.

Waktu buka makam raja-raja untuk umum setiap Juma’t dan senin, tapi setelah
wafatnya kanjeng Sultan sama Hamengkubuwono ke-9 ditambah dengan hari
minggu, senin dibuka dari jam 10-13.00 untuk hari jumat jam 13.00-16.00, ada
peraturan untuk memasuki makam harus menggunakan pakaian adat jawa (basahan)
untuk wanita dan surjan lengkap dengan tapih untuk laki-laki. Saat memasuki
makam dilarang menggunakan perhiasan kalung dan gelang emas, boleh dibawa
masuk tetapi tidak boleh dipakai, setiap bulan puasa tutup, 1 syawal dibuka, dan 8

syawal juga dibuka.

Dari beliau juga di dapatkan informasi mengenai tradisi serta hal-hal yang berkaitan
dengan makam raja-raja Imogiri. Di bulan Ruwah, bulan Jawa ada Sadranan dari
Kraton, Suro ngisi genthong, genthong yang dikramatkan, genthong tersebut dulu

untuk wudhu sultan, tapi setelah beliau wafat dikasihkan depan makam, sekarang
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dianggap jimat, yang dianggap jimat adalah tempatnya (enceh), airnya yang sudah
masuk dalam enceh menjadi air keramat, tapi semua itu kepercayaan, kepercayaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, air hanya menjadi perantara saja. Diisi satu tahun
sekali pada bulan Suro, hari jumat kliwon, kalau bulan Suro tidak ada Jum’at kliwon
pakai hari Selasa kliwon. Fungsinya sebagai tradisi, sesaji besar-besaran, pake adat
Islam, dan untuk do’anya pakai kalimah toyibah baca tahlil. Pengunjung banyak
sekali sebelumnya kamis itu siwur di arak dari kecamatan sampai terminal lawas,
prosesi nguras enceh hari jumat jam 09.00 WIB sampai selesai, untuk Yogyakarta
itu Nyai Danumurti dari Palembang, Kyai Danumaya dari Aceh. Selain tradisi nguras
enceh ada juga peringatan 10 November sebagai hari pahlawan, peringatan
berdirinya Yogyakarta, dulu tidak ada upacara berdirinya Yogjakarta, kemaren yang

ke 257 tahun.

Tempat upacara tradisi nguras enceh berada dekat bangsal penjagaan bernama supit
urang Yogyakarta dan Surakarta, untuk posisi makamnya terbalik sehingga abdi
dalem Yogyakarta menjaga makam Surakarta sedangkan abdi dalem menjaga makam

Yogyakarta, untuk penjagaan terbalik sehingga saling menjaga.

Pemimpin upacara dari pihak Yogyakarta, tahlil dipimpin oleh bapak Jogo Wasito
selaku lurah puroloyo makam Yogyakarta, sebelum prosesi dimulai ada pembekaran
kemenyan, orang membakar kemenyan biar aromanya wangi, bukan ngundang yang
bukan-bukan, ngundang roh-roh itu bukan, kirim doa, kebanyakan orang ada yang

minta beliau kaya, itu yang keliru. Kita mendoakan supaya diampuni dosanya, nanti
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beliau (leluhur) juga mendoakan, Kita tidak perlu ragu untuk mendoakan, saling
mendoakan, kalau ada yang bilang tidak sampai doanya, kalau mengirim barang
tidak sampai kan kembali lagi, seperti itulah beliau meyakini do’a-do’a yang
dikirimkan kepada para leluhur. Untuk pemimpin upacara tradisi nguras enceh

dipimpin oleh Kanjeng Hastono Ningrat selaku Bupati Puroloyo Imogiri.

Sesaji yang digunakan adalah Sekol suci ulam sari bumbu lembaran: sebagai wujud
berbakti kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, tujuannya supaya beliau
memberikan syafa’at pada hari akhir nanti. Ketan salak pindangantep: ada apem,
supaya untuk mengirim leluhur. Pisang sanggan: untuk supaya cepat dikabulkan dan
tetap menjaga iman Islam itu saja, sesaji ini disiapkan oleh kantor bupati juru kunci

di Tilaman.

Bapak Jogo Wasito memaknai tradisi ini sebagai budaya-budaya adi luhung harus
dilestarikan kita untuk anak cucu, besok kita bisa diberi pengertian supaya tidak

dihilangkan.

Doa yang ada pada upacara tradisi ini cukup tahlil, karena abdi dalem semua Islam.
Menurutnya orang-orang dulu berdoanya bacaannya tidak faseh tapi malah terkabul,
sekarang banyak orang-orang yang faseh bacaan Al-Qurannya tapi malah sering

tidak terkabulnya karena rasa yakinnya itu kurang.
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Sumber Data : Pringgo Hadi Sumo, Abdi dalem pihak kraton Surakarta/ Juru Kunci

Makam Raja-raja Mataram Imogiri.

Waktu dan Tempat : Bangsal Supit Urang, Makam Raja-raja pada tanggal 14

Oktober 2016.

Deskripsi data

Tradisi yang ada di makam raja-raja antara lain adalah ziarah ke para leluhur, karena
menurut para kyai para almarhum-almarhumah yang sudah meninggal lalu dikirim
dengan do’a dan juga tabur bunga dengan bacaan shalawat InsyaAlloh selama bunga
tersebut masih basah akan mendapat ampunan dari siksa kubur, karena setiap hari
senin dan Jum’at para abdi dalem mengirim do’a secara berkesinambungan
InsyaAllah selalu mendapat ampunan dari siksa kubur. Dari situlah barokah dari
Allah kepada para raja kemudian dimintai oleh masyarakat banyak. Tradisi di
makam ini ada berdoa, tahlilan dan dzikir sebagai ngentun do’a untuk para arwah
leluhur yakni raja-raja yang dimakamkan di sini. Untuk masalah tradisi nguras enceh
adalah agenda tahunan yang dilaksanakan setahun sekali. Untuk tradisi dari para juru
kunci yang ada di makam adalah setiap Senin dan Juma’at membaca tahlil untuk

mengirim doa atau ziarah.

Asal mula masyarakat melakukan ngalap berkah dari air yang digunakan dalam
upacara tradisi ini, nguras enceh itu dilaksanakan bukan hanya dalam waktu baru-

baru ini tapi sudah ada sejak dahulu karena sudah menjadi kewajiban untuk
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melaksanakan tradisi tersebut. Karena saat ini budaya-budaya yang ada di
Yogyakarta sedang dikembangkan, digalakkan masalah adat kebudayaan maka
tradisi nguras enceh diadakan bersama dinas kebudayaan dengan lebih besar dan
meriah dengan ditambahkan juga kirab budaya. Dahulu tradisi ini dilaksanakan oleh
pihak abdi dalem yang jumlahnya sepuluh orang bernama kemit bumi, yang
menguras juga mengisi. Untuk masyarakat yang berbondong-bondong meminta
berkah dari air yang ada di dalam enceh selama satu tahun tersebut dimulai dari abdi
dalem yang mengetahui bahwa sentono kraton (keluarga kraton) mengambil air
tersebut untuk kemudian diminum sebagai obat karena sakit, dari situlah abdi dalem
menceritakan kepada temannya, temannya menceritakan ketemannya lagi dan
tersebarlah ke masyarakat mengenai khasiat dari air yang ada pada enceh tersebut.
Yang memimpin upacara tradisi nguras enceh dari pihak Surakarta adalah KRT
Pringgo Hadi Sumo. Setiap upacara tradisi nguras enceh bagian Surakarta selalu
didahulukan karena lebih tua daripada Yogyakarta, dari alasan tersebut di setiap
acara acara selalu didahuluka yang pihak Surakarta, yang memimpin adalah dari
sesepuh abdi dalem juru kunci makam raja-raja. Untuk pembacaan tahlil dari pihak
Surakarta udah mendapatkan setengah bacaan pihak Yogyakarta baru akan
memulainya. Kalau dahulu para abdi dalem Surakarta kalau belum selesai membaca
tahli abdi dalem Yogyakarta belum akam memulai. Untuk saat ini hal tersebut sudah
tidak dilakukan karena kebanyakan masyarakat terlalu mengejar materi sehingga

ditakutkan tidak kebagian air dari enceh. Yang mimpin upacara tradisi nguras enceh
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dari wilayah Surakarta adalah yang menjabat sebagai Bupati abdi dalem, asamane

KRT Pringgo Hadi Sumo, beliau adalah yang dituakan.

Untuk prosesi tardisi nguras enceh dilaksanakan pada Jum’at kliwon, hari kami situ
siwur dikirabkan, Jum’at pagi jam 08.00 WIB , Jam 08.30 WIB sudah berada di
tempat dekat supit urang, setelah semuanya siap baru prosesi akan dimulai dengan
pembacaan tahlil, untuk urutan dari pengisian enceh dari pihak Surakarta akan
dimulai oleh sesepuh dari mengisi kyai Mendung kemudian baru nyai Syiem.
Pengisian akan dilanjutkan dari para abdi dalem dan dibantu para pezirah. Nanti
masyarakat akan meminta air tersebut untuk dibawa pulang atau hanya sebatas untuk
cuci muka saja. Malam sebelum tradisi nguras nenceh itu sebenarnya masyarakat
sudah berbondong-bondong untuk meminta air, dan sudah dikuras. Sehingga pagi

pada prosesi tradisi ini tinggal mengisi saja.

Untuk sesaji yang digunakan dari pihak Surakarta dan Yogyakarta ada beberapa jenis
yang berbeda. Untuk namanya sama wilujengan akan tetapi barangnya berbeda.
Kalau untuk Surakarta menggunakan tempat menyajikan masih pakai daun pisang,
sego liwet yang diambil sampai ke keraknya, sekar konyoh adalah bunga setaman
yang dipakai oleh mbok dewi pertimah atau Dewi Sri, macam-macam jajanan pasar,
pisang satu sisir, gula jawa, kelapa utuh, dan juga buah-buahan (kepolo kependen,
kepolo gebandul, kepolo kesampar). Untuk memasak sesaji-sesaji yang digunakan

dalam tradisi ini harus menggunakan dari air dari enceh tersebut.
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Sumber air yang digunakan dalam prosesi tradisi nguras enceh berasal dari Gunung
Mbengkung yang berada di Mangunan. Dahulu saat Sultan Agung mencari tanah
wangi dari Mekkah yang dilemparkan oleh Sunan Kalijaga bersama abdinya. Di
dalam perjalanan Sultan Agung dan abdi dalemnya, abdi dalem merasa kehausan dan
berkata kepada Sultan “Kanjeng, Kula ngelak”. Sultan menjawab “kui sumurupo ono
banyu”, dari situlah asal mula nama dusun banyu semurup yang ada di desa Girirejo,
Imogiri. Setelah abdi dalem tersebut meminum air yang ada di dalam kolam mereka
pun melanjutkan perjalanan kemudian sampailah mereka di tengah hutan dan
menemukan batu yang besar kemudian Sultan Agung Tusuk dengan tongkatnya, ada
dua belas lubang yang kemudian keluar air. Air tersebut lalu digunakan beliau
sebagai air untuk bersuci, berwudhu beliau melaksnakan shalat tahajud kemudian
beliau mendapatkan petunjuk untuk berjalan dari arah hutan Mbengkung kearah
Barat, yakni arah makam raja-raja. Tanah wangi tersebut ditemukan di gunung yang
berkabut dari situlah nama Imogiri berasal yakni Imo memiliki arti kabut dan giri
memiliki arti gunung, jadi Imogiri adalah gunung berkabut. Untuk saat ini sumber
mata air tersebut tetap dijaga kelestariannya meski untuk saat ini tidak semelimpah

dahulu.
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CATATAN LAPANGAN 4

METODE PENGUMPULAN DATA WAWANCARA

Sumber Data : Restu Ari Setiawan, masyarakat Imogiri.

Waktu dan Tempat : Pajimatan Imogiri pada tanggal 9 Oktober 2016.

Deskripsi data

Mengetahui akan adanya tradisi di makam raja-raja Mataram Imogiri, mengerti
tradisi nguras enceh dengan nama tradisi nguras genthong. Ada kirab budaya yang
diadakan dari pihak kecamatan Imogiri, kirab tersebut sebagai penanda akan
diadakannya tradisi nguras enceh, akan tetapi tidak mengetahui nama dari kirab
budaya yang diadakan pihak kecamatan. Kirab budaya tersebut berisi pawai-pawai,
arak-arakan gunungan, kirab ini bersifat menghibur bagi warga Imogiri, sebagai

sarana untuk memajukan wisata budaya yang ada di Imogri.

Sumber Data : Fatimah D, masyarakat Imogiri.

Waktu dan Tempat : Pajimatan Imogiri pada tanggal 9 Oktober 2016.

Deskripsi data

Mengetahui tradisi nguras enceh sebagai tradisi yang dilaksanakan pada bulan Suro
dalam penanggalan jawa. Tradisi ini berupa ritual pengurasan air dari dalam enceh.

Banyak masyarakat percaya akan air tersebut berkhasiat, tapi bagi Fatimah semua itu
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menurut kepercayaan masing-masing, sama seperti minum obat, kalau yakin percaya
ya bisa sembuh seperti sugesti. la sendiri tidak percaya hal-hal seperti itu, baginya

nguras enceh ia maknai sebagai sebuah budaya yang harus dilestarikan.

Sumber Data : Yuni Kusminingsih, masyarakat Imogiri

Waktu dan Tempat : Pajimatan Imogiri pada tanggal 9 Oktober 2016.

Deskripsi data

Sebagai masyarakat Imogiri saudari Yuni mengetahui bahwa ada tradisi nguras
enceh meskipun tidak pernah hadir menyaksikan dan mengikuti upacara tersebut,
yang ia ketahui banyak masyarakat berbondong-bondong untuk meminta air yang
ada pada enceh. Mengenai ngalap berkah ia menyatakan percaya tidak percaya,
buktinya masyarakat banyak yang ikut ngalap berkah, menurutnya ngalap berkah itu
tidak menjadi masalah asal tau batasnya yakni tidak mengarah ke arah syirik, dan
dilaksanakan untuk nguri-uri budaya Jawa. Kirab budaya yang diadakan berdampak
positif karena melibatkan banyak masyarakat, sehingga masyarakat lebih aktif ikut

melestarikan tradisi yang ada di Imogiri.
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Sumber Data : Dadang, masyarakat Imogiri.

Waktu dan Tempat : Pajimatan Imogiri pada tanggal 9 Oktober 2016.

Deskripsi data

Memaknai tradisi nguras enceh sebagai upaya melestarikan budaya dan juga untuk
wisata, dengan adanya kegiatan tersebut bisa menarik wisatawan untuk datang ke
Imogiri, menguntungkan kehidupan masyarakat sekitar, yang jualan jadi laku,

sebagai destinasi wisata mengenai tradisi dan juga kirab.

Sumber Data : Siwoh, masyarakat Imogiri.

Waktu dan Tempat : Tegalrejo, Girirejo, Imogiri pada tanggal 9 Oktober 2016.

Deskripsi data

Sebagai pengikut tradisi nguras enceh beliau memanfaatkan air tersebut untuk
kemudian dibawa pulang dan dimasukkan ke dalam sumur yang ada di rumahnya.
Mengetahui air tersebut berkhasiat dari obrolan-obrolan masyarakat sekitar.
Tujuannya mengikuti tradisi ini tidak untuk yang macam-macam, hanya sebatas
mengikuti tradisi saja, menurutnya selama itu hal yang baik dan lebih banyak

memberikan kemanfaatan akan tetap ia ikuti.
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